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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan
jawaban terhadap suatu masalah serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field study) yaitu penelitian yang berusaha meneliti atau melakukan studi
terhadap redlita di lapangan. Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelgjari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan
sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.

Adapun Pendekatan dari penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondis obyek aamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.’

'Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 1
“Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 22
3Sugiyono, Pendlitian Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2008), 1.
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Dalam pendlitian kualitatif fenomenologi berhubungan dengan pemahaman
tentang bagaimana keseharian, duniaintersubyektif (dunia kehidupan). Fenomenol ogi
bertujuan untuk menginterpretasikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagai
sebuah yang bermakna (dimaknai) serta dapat merekonstruksi kembali turunan makna
(makna yang dibunakan saat berikutnya) dari tindakan yang bermakna pada
komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan sosial.

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek alamiah, atau natural setting,
sehingga metode penelitian ini disebut juga metode naturalistik. Obyek yang alamiah
adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi
pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari
obyek relatif tidak berubah.* Tujuan penelitian naturalistik adalah untuk mengetahui
aktualitas, redlitas sosial dan perseps manusia melalui pengakuan mereka yang
mungkin tidak dapat diungkap melaui penonjolan pengukuran formal atau

pertanyaan penelitian yang telah disiapkan terlebih dahulu,’

. Lokas Pendlitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putri Mambaus

Sholihin Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur.

*Ibid., 2.
®Syahrun Salim, Metodologi Penelitian (Bandung: Citapustaka Media, 2011), 47
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C. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan. Adapun data yang diperoleh yakni dari hasil observas peneliti serta
wawancara dengan pengurus serta santriwati pondok pesantren putri

Mambaus Sholihin di Suci Manyar Gresik.

2. Jenisdata
a. Jenis data berdasarkan sumbernya

1) Data internal merupakan sebuah data dari suatu organisasi yang
menggambarkan sebuah keadaan organisasi tersebut. Contoh: profil
pondok pesantren, data jumlah santri.

2) Data eksternal merupakan sebuah data yang didapatkan dari luar
organisasi yang menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil kerja suatu organisasi

b. Jenis data berdasarkan cara mendapatkannya
1) DataPrimer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
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oleh subjek yang dapat dipercaya, daam ha ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.°
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama (primer)
adal ah data yang diperoleh atas hasil wawancara dengan santriwati dan
pengurus pondok pesantren Mambaus Sholihin  serta melihat
kenyataan secara langsung atau observasi terhadap perilaku santriwati
pondok pesantren putri Mambaus Sholihin.
2) Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung tetapi melaui media
perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
D. Teknik penentuan subjek dan objek penelitian
1. Populasi
Populass adalah objek atau subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari kemudian
ditarik kesimpulannya. ” Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini

yakni santriwati kelas X11 MA yang terdiri dari 251 santri.

®Ibid., 173.
"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 117.
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2. Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling/non random yakni teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populas untuk dipilih sebagai sampel. Selan itu penelitian ini juga
menggunakan purposive sampling dan snowball sampling non random.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut misalnya orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Showball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data yang pada awanya jumlahnya sedikit lama-
lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang
sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.

3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel di daam penelitian kualitatif tidak dinamakan
responden tetapi sebagal narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru
dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel
statistik melaikan sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menghasilkan teori. Sampel dalam penelitian kualitatif juga dapat disebut
sampel konstruktif karena dengan sumber data dari sampel tersebut dapat

dikonstruksikan fenomena yang semula masih belum jelas.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengutip pendapat dari Suharsimi
Arikunto yang memberi acuan “ apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih
baik dimabil semua sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih™®

Dari penjelasan di atas peneliti mengambil 10% untuk dijadikan sampel
penelitian yakni sgjumlah 25 sampel.

Subjek penelitian di sini adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti, yang menjadi subjek penelitian adalah pengurus putri Departemen
Pendidikan serta santriwati pondok selatan Mambaus Sholihin yang terdiri dari
santriwati kelas XII MA sebab santriwati tersebut merupakan santri senior
pondok pesantren. Sedangkan objek penelitian adalah objek yang dijadikan
penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, yang menjadi
objek dari penelitian ini yaitu terkait dengan atribut soft skill yang dimiliki
santriwati pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci melalui pendidikan
pondok pesantren.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002), 96
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a Observas

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian. Metode observasi ini dilakukan
peneliti sebagai pengumpulan data kualitatif penelitian.’Observasi pada
penelitian kualitatif berbetuk naras atau deskripsi dari hal-hal yang dilakukan
subjek dalam kondisi yang alami (natural setting).

Secara garis besar metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu partisipan dan non partisipan. Maksud dari observas partisipan adalah
peneliti merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observas
non partisipan adalah peneliti bukan merupakan bagian dari kelompok yang
diteliti, kehadiran peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan. Adapun observasi
yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi partisipan pasif, yaitu
peneliti datang ke tempat yang akan diamati tetapi peneliti tidak ikut dalam
kegiatannya.

Observasi digunakan untuk mengumpulkan beberapa informas yang
diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau persitiwa, waktu, perasaan. Salah satu peranan pokok
dalam melakukan observas adalah untuk menemukan interaksi yang kompleks

dengan latar belakang yang alami.™

9Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet ke-2, h. 106
19 skandar, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 122
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Metode ini peneiti gunakan untuk mendapatkan data melalui
pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki meliputi
apa yang diamati, dimana pelaksanaannya, kenapa perlu diamati, kapan
pelaksanannya dan bagaimana pengamatannya terkait soft skill santri melalui
pendidikan pondok pesantren serta data-data lain yang diperlukan.

Wawancara

Wawancara adalah sebuah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara sebagai penanya dan narasumber sebagal orang yang ditanya.
Kegiatan ini dilakukan untuk mencari informasi, meminta keterangan atau
menanyai pendapat tentang suatu permasal ahan kepada seseorang. Dengan kata
lain bisa disimpulkan bahwa wawancara adalah kegiatan menggali informasi

dari narasumber dengan cara tanyajawab.

Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam peneliian kualitatif adalah wawancara mendalam yakni proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan caratanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.'* Dalam
melakukan wawancara komponen-komponen yang harus diperhatikan oleh

peneliti meliputi apa pertanyannya, dimana peneliti melakukan wawancara,

Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS Press,2006), 17
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siapa yang harus diwawancarai, kenapa peneliti memilih narasumber tersebut,
kapan saat wawancara yang tepat dan bagaimana hasil wawancara dnegan
narasumber yang akan dilakukan peneliti untuk mencari informasi mengenai
peran pendidikan pondok pesantren putri Mambaus Sholihin Suci dalam

membentuk soft skill santri.

c. Dokumentas

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumenntal dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observas dan
wawancara dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian yang
lebih kredibel atau dapat dipercaya.

Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang berbentuk tulisan
seperti dokumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian dan
sebagainya’® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data apa yang
diperlukan, dimana peneliti bisa memperoleh dokumen, kenapa dokumen itu
diperlukan dan kapan pengambilan dokumen yang berkenaan dengan informas
yang dicari di Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin Suci.

2. Instrumen Pendlitian
Daam pendlitian kualitatif yang menjadi instrumen atau aat penelitian adalah

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divaidas

2guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 144



62

sebergpa jauh kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validas terhadap peneliti seagai instrumen meliputi vaidas terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, kesigpan pendliti untuk memasuki objek penelitian abaik secara akademik
maupun logistiknya ™
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Dalam hal ini peneliti terjun secara langsung ke lapangan baik sebagai
pelaksana dan pengamat. Kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang instrument
diantaranya apa yang harus dilakukan instrumen, dimana instrumen harus melakukan
penelitian dan kenapa instrumen ditetapkan sebagai instrumen.
F. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adal ah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. Menemukan apa yang penting dan

apa yang dipelgjari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.**

Daam penelitian kualitatif analisis data dilakukan secara induktif. Induktif

berarti proses mengambil suatu kessmpulan dari hal-ha yang bersifat khusus menjadi

33ugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R & D...305
¥ exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 248.
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kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian kualitatif peneliti berusaha
mengumpulkan fakta dari fenomena atau perisiwa-peristiwva yang bersifat khusus
kemudian berdasarkan fenomena atau peristiwa yang khusus tadi dimabil kesimpulan

yang bersifat umum.™

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan data yang berasal dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisi dengan teknik deskriptif analisis
yaitu menggambarkan atau menerangkan keadaan yang sebenarnya yang terjadi

dilapangan untuk kemudian di analisis oleh pendliti.
Adapun tahap-tahap analisis data yakni sebagai berikut:

1. Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan
sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang
diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-ha yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

>Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006),
123
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selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan
teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang
diteliti. Melalui diskus itu, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga
dapat mereduks data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan

teori yang signifikan.

. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan
dengan menggunakan tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Meaui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
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Beda halnya dalam pendlitian kualitatif, di mana penygjian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori,
flowchat dan sgenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

. Penyimpulan Data

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak. Mengapa bisa demikian? Karena seperti telah
dikemukakan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti

berada di lapangan.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

G. Pengujian Kredibilitas Data
Data-data atau temuan dalam penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Untuk itu diperlukan uji kebenaran (uji kredibilitas)
terhadap data yang didapatkan. Pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan
dengan cara:

1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagal pembanding terhadap data itu. Terdapat empat macam triangulasi
yakni sebaga teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, antar peneliti dan teori.

Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber data. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Triagulasi data dilakukan dengan

cara menanyakan ha yang sama melalui sumber yang berbeda.
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H. Tahap-Tahap Pendlitian

Penelitian ini melalui empat tahapan, yaitu:

a. Tahap sebelum ke lapangan
Tahap ini meliputi penyusunan proposal, menentukan fokus
penelitian, menghubungi lokasi penelitian, dan mengurusizin penelitian.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap pekerjaan lapangan meliputi: pengumpulan data atau
informasi terkait dengan penelitian.
c. Tahap andlisis data
Tahap anadlisis data meliputi: uji validitas data, reduksi data, display
data, penarikan kesimpulan dan keabsahan data.
d. Tahap penysusunan laporan
Tahap penyusunan laporan meliputi: penyusunan hasil penelitian,
konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan hasil konsultasi

penelitian.



